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Abstract
The aim of this study was to know potency rice  straw was deammoniated  and fermented by

celulolytic. The measured parameters were the body weight gain, dry matter co nsumption and feed
conversion. The experiment animals were, 12 male sheeps, aged 1 year wi th an average weight of 12
kg, divided in three groups.  Three different food mixtures were, P0 was 4 0% concentrate feed and
60% rice straw fermented without Isolate Bacteria, P1 was 40% concencrate feed and 60% rice  straw
fermented with.  Isolate  bacteria Acetobacter liquefaciens.  P2 was 40% concentrate feed and 60% rice
straw fermented with isolate bacteria mixtures Acidophilium facilis, Acetobacter liquefaciens, Cellumonas
sp and Acenitobacter sp. Experimental design used was completely randomized design with three
treatments and four replicates. The data were analyzed using the analysis of Variance Sta tistic Method
and if there were differences among the treatments , The Duncan’s Multiple Range Test was used.  The
result indicated that there were significant difference (P<0,05) in the body weight gain and feed
conversion, but no significant difference (P>0,05) in dry matter comsumption. The  conclusion showed
that the effect of deammoniated and fermented by isolate bacteria Acetobacter liquefaciens  not influence
to dry matter consumption but increased daily weight gain from 37,50 g (P 0) to 52,23 g (P1) and
reduced feed conversion from 13,17 (P 0) become 9,85 (P1)
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Pendahuluan
Penelitian ini bertujuan memanfaatkan jerami

padi sebagai limbah pertanian menjadi pakan ternak
ruminansia. Hal ini mengingat jerami padi merupa-
kan produk limbah yang sangat melimpah pada saat
panen sehingga sering digunakan oleh peternak se -
bagai pakan ternak. Hidanah (2007 ), mengatakan
pemanfaatan jerami padi sebagai pakan ternak ber -
kisar antara 31-39%, untuk industri 7-16% dan sisanya
36-62% dibiarkan sebagai limbah. Hal ini disebabkan
tingginya kandungan serat kasar dan selain itu kadar
proteinnya rendah, sehingga sulit diharapkan untuk
memenuhi kebutuhan hidup pokok ternak ruminan-
sia. Preston (2005) menyatakan komposisi kimiawi
jerami padi IR 64 adalah bahan kering 91,29%, protein
kasar 4,10%, serat kasar 33,35%, lemak kasar 3,88%.
Abu 21,35% dan bahan organik 69,94%.

Agar jerami padi dapat digunakan sebagai pakan
ternak dan memberi hasil yang optimal, maka perlu

dilakukan pra perlakuan sebelum diberikan pada
ternak. Pra perlakuan tersebut dimaksudkan untuk
menurunkan kadar serat kasar yang tinggi dan me -
ningkatkan kadar protein jerami padi, dengan proses
amoniasi dan fermentasi menggunakan bantu an bak-
teri selulolitik (Wina, 2005). Isolat bakteri selulolitik
dibiakkan dalam media Carboxyl Methyl Cellulose
(CMC) adalah Acidophilium facilis, Acetobacter
liquefaciens, Cellumonas sp., dan Acenitobacter sp.
Mikroba tersebut mampu memanfaatkan sumber zat
nitrogen yang bukan protein seperti urea dan
ammonia serta mengubahnya menjadi protein, dengan
cara mengikatnya dalam protoplasma mikroba
tersebut, selain itu mikroba tersebut menghasilkan
enzim selulase yang aktif menghidrolisis selulosa
(Krause, 2001). Selulosa merupakan suatu homopoli-
sakarida linier yang tersusun atas 100-4000 unit
monosakarida β-glukosa yang berikatan dengan
ikatan β-1-4-glikosidik (Kregel dan Dijkstra, 2000).
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Degradasi selulosa secara enzimatis menghasil -
kan senyawa oligosakarida, disakarida, dan monomer
glukosa yang bersifat larut. Proses pemecahan secara
enzimatis terjadi dengan adanya enzim selulase.
Enzim selulase dihasilkan oleh mikroorganisme yang
bersifat selulolitik. Proses pemecahan selulosa oleh
aktivitas enzim selulase sangat dipengaruhi oleh
struktur fisik dari substrat, bentuk kristal umunya
sulit dicerna daripada bntuk amorf. Mikroba selulo-
litik minimal memproduksi 2 unit enzim selulase
yaitu endo 1,4 β-glukanase yang berperan menghidro-
lisis serrat selulosa menjadi rantai pendek, kemu dian
oleh enzim ekso 1,4 β-glukanase yang akan memecah
rantai pendek itu untuk menghasilkan senya wa
sederhana terlarut (Charrier dan Brune, 2003).

 Herastantri (2005) mengatakan enzim selulase
terdiri ari 3 macam enzim yang bekerja secara sinergis
untuk mendegradasi substrat kristal selulosa yaitu
enzim endo 1,4 β-glukanase, selobiohydrolase dan
β-glukosidase. Mekanisme pendegradasian selulosa
dimulai dengan kerja enzim endo glukanase kemu-
dian diikuti dengan kerja enzim selubiohydro lase dan
enzim β-glukosidase sampai terbentuk produk glukose.
Kregel dan Dijkstra (2000) menyatakan titik pusat
pendegradasian selulosa terletak pada pecah nya ika-
tan 1,4 β-glukosida, pecahnya ikatan 1,4 β-glukosida
ini menyebabkan selulosa terhidrolisis menjadi senya -
wa yang lebih sederhana yaitu oligo sakarida (teruta-
ma selobiosa) dan pemecahan ikatan 1,4 β-glukosida
dilakukan oleh kompleks enzim selulase. Richardson
dan Sinclair (2003) melaporkan bahwa pemanfaatan
enzim selulase sebagai additive dalam pembuatan
pakan sangat perlu dipertimbangkan karena di samping
meningkatkan kandungan karbohidrat yang difer -
mentasi juga sebagaim salah satu cara untuk mem -
perbaiki kecernaan bahan organik.

Upaya lain untuk meningkatkan kuali tas jerami
padi dengan amoniasi.  Perlakuan amoniasi dengan
menggunakan urea 3% dapat meningkatkan kadar
protein pakan. Penambahan urea sebagai sumber non
protein nitrgogen (NPN) akan diurai oleh enzim urease
yang berasal dari mikroba rumen menjadi ammonia
dan karbondioksida, ammonia selanjutnya digunakan
untuk sintesis protein tubuh  (Davies dkk., 2000).
Penambahan tetes pada proses fermentasi untuk
meningkatkan energi mikroba rumen dan
meningkatkan populasi mikroba rumen, dengan de-
mikian aktivitas mikroba didalam rumen meningkat
dalam menghancurkan ikatan lignin, selulo sa dan
silica yang merupakan fak tor penghambat utama
daya cerna jerami padi (Wahyuni dan Bijanti B, 2006).
Penelitian ini melakukan pengkajia n mengenai proses
kombinasi antara amoniasi dan fermentasi menggu -
nakan bakteri selulolitik pada jerami padi sehingga
dapat meningkatkan mutu nutrisi jerami padi dan
selanjutnya dapat meningkatkan performa n ternak

ruminansia yang meliputi daya konsumsi, pertamba-
han berat badan dan angka konversi pakan.  Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk dapat digunakan
sebagai dasar ilmiah dalam upaya pemanfaatan
jerami padi sebagai pakan ternak sehingga usaha
pengembangan ternak ruminansia dapat  dilaksana-
kan karena kekurangan pakan ternak dapat diatasi.

Metode Penelitian
Jerami padi yang digunakan adalah jerami  jenis

IR-64, pakan konsentrat produksi Inkud, Urea dan
tetes. Hewan coba yang digunakan 12 ekor domba
lokal jantan umur 1 tahun dengan berat rata-rata 12
kg. Semua domba diletakkan dalam kandang indivi -
dual.

Perlakuan pada tahap penelitian ini  dibagi men-
jadi 3 perlakuan sebagai berikut: P0: Pakan konsentrat
sebanyak 40% ditambah 60% jerami padi yang difer-
mentasi dengan urea; P1: Pakan konsentrat sebanyak
40% ditambah 60% jerami padi yang difermentasi
dengan isolat bakteri Acetobacter liquefaciens ; P2:
Pakan konsentrat sebanyak 40% ditambah jerami padi
yang difermentasi dengan isolat bakteri campuran
Acidophilium facilis,  Acetobacter liquefaciens, Ce llumonas
sp. dan  Acenitobacter sp. 60 %.

Dua belas ekor domba dibagi dalam 3 kelompok
perlakuan dengan 4 kali ulangan. Sebelum dilakukan
penelitian domba diadaptasikan terhadap lingkungan
dan diberi pakan percobaan sesuai deng an perlakuan
selama 2 minggu dan dilanjutkan dengan masa per -
cobaan selama 8 minggu. Pada awal ma sa adaptasi
domba diberi obat cacing Valbazen 1,9% dengan
dosis 2,5 ml/10 kg BB, pemberian obat cacing ini
diulangi setiap bulan.  Pengukuran konsumsi  bahan
kering dan konversi pakan dilakukan dengan penim-
bangan terhadap pemberian dan sisa pakan, per tam-
bahan berat badan dilakukan penimbangan set iap
tujuh hari sekali. Data yang diperoleh dari setiap
parameter pada penelitian ini dianal isa menggunakan
metode statistik Analisis Varian dengan pola Ran-
cangan Acak Lengkap (RAL) dan untuk perbedaan
rata-rata diantara perlakuan diuji dengan uji Jarak
Berganda Duncan’s,dan menggunakan program SPSS
(Dougherty, 1990).

Hasil dan Pembahasan
Rataan dan standar deviasi konsumsi bahan

kering, kenaikan berat badan dan angka konversi
pakan domba yang diberi perlakuan pakan jerami
padi yang diamoniasi dan difermentasi tanpa
menggunakan suspensi bakteri selulolitik (P0),
menggunakan suspensi bakteri acetobacter liquefaciens
(P1), dan campuran suspensi bakteri Acidophilium
facilis, Acetobacter liquefaciens, C ellulomonas sp. dan
Acenitobacter sp. (P2) dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Rataan dan Standar Deviasi Parameter Performan Ternak Domba
PerlakuanParameter

P0 P1 P2
Konsumsi BK Pakan (g/Ekor/Hari) 492,19 ± 27,09 505,23 ±   25,43 494,52 ± 43,24
Kenaikan Berat Badan (g/Ekor/Hari) 37,50ª) ± 2,53 52,23 b) ±  9,71 42,41ª) ± 0,90
Konversi Pakan 13,17ª) ± 1,11 9,85 b) ± 1,28 11,65ª) ± 0,79
Keterangan: Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang bermakna (P<0,05)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembe -
rian jerami padi yang diamoniasi dan difermentasi
menggunakan suspensi bakteri selulolitik menunju k-
kan perbedaan yang nyata (P<0,05) terhadap pertam-
bahan berat badan dan angka konversi pakan tetapi
tidak menunjukkan perbedaan yang nyata (P>0,05)
terhadap konsumsi bahan kering pakan.  Berdasarkan
hasil uji jarak Duncan’s menunjukkan bahwa domba
yang mendapat perlakuan jerami padi yang diberi
suspensi bakteri Acetobacter liquefaciens (P1) menun-
jukkan pertambahan berat badan yang lebih tinggi
dan konversi pakan yang lebih rendah di banding
kontrol (P0), sedang antara perlakuan  P0 dan P2 tidak
menunjukkan perbedaan yang nyata (P> 0,05).

Hasil analisis varian menunjukkan tidak ber-
beda nyata (P>0,05) terhadap konsumsi bahan kering.
Konsumsi bahan kering pada perlakuan P0, P1 dan
P2 berturut-turut adalah 492,19, 505,23, dan 494,52
g/ekor/hari. Kemampuan domba untuk mengkon -
sumsi pakan pada penelitian ini termasuk rendah,
karena pakan basal yang diberikan berupa jerami
padi yang bersifat voluminous, hal  ini sesuai yang
dikatakan Liu dan Orskov (2000 ), ternak akan
mengkonsumsi pakan selama kapasitas lambungnya
masih dapat menampung pakan dan alat pencernaan
masih mampu mencerna bahan pakan tersebut.
Konsumsi bahan kering pada penelitian ini berkisar
antara 3,2% sampai dengan 3,4% dari berat badan, hal
ini sesuai standar yang dikemukakan oleh Scholz
(2005) menyatakan bahwa konsumsi bahan kering
untuk domba berkisar antara 3,2% sampai dengan
5,0% berat badan.

Untuk pertambahan berat badan, berdasarkan
analisis varian menunjukkan hasil yang berbeda nyata.
Pertambahan berat badan tertinggi adalah pada
domba yang mendapat perlakuan pemberian jerami
padi yang diamoniasi, dan difermentasi dengan sus-
pensi isolat bakteri Acetobacter liquefaciens (P1) dengan
pertambahan berat badan sebesar 52,23 g/ekor/hari.
McDonald et al (2002) menyatakan bahwa pertumbu-
han ternak dikontrol oleh konsumsi nutrisi khusus -
nya konsumsi energi. Selanjutnya Muck (2004)
menyatakan bahwa naik turunnya ADG ( Average
Daily Gain) sangat dipengaruhi oleh tinggi rendahnya
konsumsi pakan. Naiknya konsumsi pakan dapat

menaikkan ADG dan rendahnya konsumsi pakan
dapat menurunkan ADG.

Pertambahan berat badan,  disebabkan karena
kebutuhan bahan kering dalam pakan sudah terpenu -
hi, dan juga disebabkan hasil produk fermentasi
protein dan karbohidrat yang le bih tinggi dibanding
kelompok kontrol (P0) sehingga pertumbuhan yang
dihasilkan juga lebih baik. Hal ini sesuai dengan yang
dikatakan oleh Soepranianondo (2005), bahwa kalau
proses metabolisme pada ternak ruminansia baik,
maka produk fermentasi yang berupa asam amino,
ammonia-N maupun asam lemak volatil didalam
rumen akan tinggi.  Sebagaimana diketahui bahwa
untuk pertumbuhan ternak dibutuhkan asam amino
untuk pembentukan protein jaringa n sedangkan
asam lemak volatile digunakan sebagai sumber
energi yang sisanya akan dimanfaatkan sebagai
timbunan lemak atau cadangan energi.  Budiono
(1997) mengatakan peningkatan laju pertumbuhan
berat badan dapat diperoleh dengan meningkatnya
jumlah komposisi  pakan, seperti diketahui bahwa
pakan yang mengandung zat pakan dalam jumlah
cukup memungkinkan ternak untuk tumbuh .

Untuk parameter konversi pakan menunjukkan
hasil yang berbeda nyata (P<0,05). Berdasarkan uji
jarak Duncan’s menunjukkan bahwa domba yang
mendapat perlakuan jerami padi yang diberi isolat
bakteri Acetobacter liquefaciens (P1), mempunyai angka
konversi pakan terendah yaitu 9,85 sedang antara P 0

dan P2 tidak berbeda nyata, berturut-turut sebesar
13,17 dan 11,65, hal ini disebabkan adanya perbedaan
yang nyata (P<0,05) pemberian P1 terhadap kenaikan
berat badan.

Dari data yang diperoleh angka konversi pakan
hasil penelitian ini berkisar antara 9,85 sampai
dengan 13,17, hal ini dapat dikatakan efi sien terhadap
penggunaan pakan pada ternak domba, maka pakan
yang yang diberikan menurut perhitungan menjadi
ekonomis.  Angka konversi pakan tergantung dari
kualitas pakan yang diberikan, semakin baik nilai
kecernaannya, akan semakin baik konversi pakan
yang dihasilkan (Soepranianondo, 2004). Hal ini
sejalan dengan pendapat Taylor et al. (2004) yang
menyatakan makin kecil angka konversi pakan makin
menguntungkan karena makin sedikit pakan yang
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yang dikonsumsi untuk mencap ai produk daging
yang optimal dalam kurun waktu tertentu.

Kesimpulan
Pemberian  perlakuan amoniasi dan fermentasi

menggunakan bakteri selulolitik Acetobacter liquefaciens
pada jerami padi dapat meningkatkan kenaikan berat
badan harian dan menurunkan ang ka konversi pakan
tetapi tidak berpengaruh terhadap konsumsi  bahan
kering pakan domba.
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